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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan 

sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua 

pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) 

yang melakukan kegiatan membelajarkan. (Sudjana 2004, hlm. 28). 

Pada saat ini salah satu masalah dalam dunia pendidikan yang utama yaitu 

lemah pada proses dan evaluasi pembelajaran. Salah satu contoh dapat dilihat dari 

hasil temuan pada sebagian besar guru tidak tertarik atau tidak mau menggunakan 

penilaian autentik atau penilaian berbasis kinerja (Rustaman 2006, hlm. 2). 

Penilaian autentik lebih sering dinyatakan sebagai penilaian berbasis 

penilaian kinerja (performance based assessment). Sementara itu dalam buku-

buku lain (kecuali Wiggins) penilaian autentik disamakan saja dengan penilaian 

kinerja (performance assessment). Penilaian autentik merupakan penilaian 

langsung dan ukuran langsung (Mueller 2006, hlm.1). Ketika melakukan 

penilaian, banyak kegiatan yang akan lebih jelas apabila dinilai langsung, 

umpamanya kemampuan berargumentasi atau berdebat. Begitu pula menilai sikap 

atau perilaku siswa terhadap sesuatu atau pada saat melakukan sesuatu. 

Sesuai dengan pedoman model penilaian kelas yang dikeluarkan pusat 

kurikulum Balitbang Diknas, yang dimaksud dengan penilaian kinerja adalah 

kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Oleh karena itu, penilaian 

kinerja dilakukan terhadap apa yang dilakukan oleh peserta didik ketika sedang 

berbuat melakukan tugas tertentu (Arikunto 2013, hlm.242). 

Penggunaan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap jenis evaluasi 

yang akan digunakan. Dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) 

siswa dilibatkan dalam proses pemecahan yang ril. Maka dari itu peneliti 

merancang suatu alat evaluasi berupa penilaian kinerja dengan tujuan untuk 
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melihat secara menyeluruh dari tahap awal pembelajaran, proses hingga tahap 

akhir pembelajaran sehingga siswa terlihat semua proses pembelajarannya.  

Pada kompetensi dasar menjelaskan cara pengukuran dengan alat ukur 

elektrik yang terdapat pada mata pelajaran Basic Skill terdapat beberapa indikator 

dan tujuan belajar yang lebih khusus dan kompleks, hal ini sulit diamati dengan 

hanya mengandalkan hasil akhir pembelajaran dari nilai akhir siswa saja. Oleh 

karena itu, agar hasil pembelajaran dapat membandingkan kinerja dari berbagai 

dimensi, tidak hanya hasil saja dan merupakan penilaian autentik maka dibuat 

rubrik-rubrik penilaian salah satunya rubrik penilaian kinerja. 

Praktikum pada prosesnya bertujuan agar siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara nyata dalam praktik  dan 

dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan ditempat penelitian, proses praktikum hanya dilaksanakan melalui 

jobsheet yang sudah tersedia dengan kurangnya arahan atau instruksi dalam 

kegiatan pembelajaran, sedangkan proses penilaian yang dilakukan belum 

optimal, penilaian hanya diambil dari tahap akhir saja yaitu tuntas atau tidak 

tuntas, benar atau tidak benar. Akibatnya tidak ada bukti autentik dari proses 

praktikum. Maka dibuatlah rubrik penilaian autentik yaitu penilaian kinerja. 

Berdasarkan observasi penulis dari beberapa guru mata pelajaran basic skill 

kelas X di SMK Negeri 12 Kota Bandung, berkaitan dengan hasil belajar siswa 

pada 2 tahun sebelumnya, diketahui bahwa standar kelulusan pembelajaran mata 

pelajaran basic skill adalah 75. Adapun secara spesifik mengenai rata-rata pada 

kelas X tahun ajaran dua tahun sebelumnya yaitu, 2012/2013 dan 2013/2014 pada 

tabel 1.1 

Tabel 1.1 rata-rata seluruh kelas X pada tahun ajaran 2012/2013 dan 

2013/2014 

Kelas X 

Rata-rata kelas 

Tahun ajaran 

2012/2013 

Tahun ajaran  

2013/2014 

77.5 77.7 
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KKM 75 75 

 (Sumber: Wakasek Kurikulum dan SDM) 

Data yang terdapat pada tabel 1.1 di atas menunjukkan hasil rata-rata kelas 

X secara kesuluruhan tahun pelajaran 2012/2013 dan 2013/2014 di SMK Negeri 

12 Kota Bandung. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil rata-

rata kelas X  telah sesuai dengan yang diharapkan pihak sekolah, yaitu tidak ada 

siswa yang mendapat nilai dibawah kriteria kelulusan yang diterapkan BSNP. 

Dengan kata lain, seluruh siswa dinyatakan lulus pada pembelajaran basic skill 

tahun pelajaran 2012/2013 dan 2013/2014. Namun bila dikaji lebih dalam, rata-

rata kelas X belum mencerminkan kemampuan kompetensi peserta didik tersebut 

dari bukti peningkatan dalam tingkatan keterampilan setiap pembelajarannya. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul“Implementasi Penilaian Kinerja Pada Mata Pelajaran 

Basic Skill Di SMKN 12 Bandung” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “ bagaimana hasil penerapan 

penilaian kinerja pada mata pelajaran basic skill khususnya pada kompetensi 

dasar menggunakan alat ukur elektrik(multimeter)?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari berbagai jenis evaluasi pembelajaran, salah satunya penelitian ini 

menggunakan evaluasi pembelajaran penilaian kinerja 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari implementasi 

penilaian pada mata pelajaran basic skill khususnya pada kompetensi dasar 

menggunakan alat ukur elektrik(multimeter). 
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1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi siswa,  dengan menerapkan asesmen diharapkan dapt meningkatkan 

kemampuan untuk memahami materi pada mata pelajaran basic skill 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukkan guna penyempurnaan dan perbaikan 

proses pembelajaran dengan mengoptimalkan penggunaan penilaian kinerja 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah, penelitian dapat menjadi pertimbangan pihak sekolah agar 

senantiasa mengoptimalkan pengunaan penilaian kinerja untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan pada penelitian sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 

skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka dan Hipotesis Penelitian, bab ini berisi tentang dasar-

dasar teori umum yang dipakai untuk mendukung penelitian, teori yang diambil 

dari literature yang berkaitan dengan pembahasan masalah dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian, membahas lokasi, waktu, populasi dan sampel 

penelitian, metode dan desain penelitian, definisi operasional, variable penelitian, 

instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur dan 

alur penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, uraian tentang hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian yang diperoleh dan saran setelah dilakukannya penelitian. 


